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Pendidikan lingkungan sejak usia dini merupakan salah satu upaya strategis untuk
Dipublish: 29 Juni 2026 meningkatkan pengetahuan dan membentuk karakter peduli lingkungan pada peserta
didik. Namun, pemahaman siswa sekolah dasar mengenai organisme perairan, khususnya
plankton dan tanaman air, masih relatif rendah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan siswa melalui
edukasi mengenai peran plankton dan tanaman air dalam menjaga keseimbangan
ekosistem perairan. Kegiatan dilaksanakan pada 12 Juni 2026 di SD 3 Tambun, Tolitoli,
Sulawesi Tengah, dengan melibatkan 19 siswa. Metode yang digunakan meliputi ceramah
interaktif, penyampaian materi menggunakan media visual, diskusi, tanya jawab, serta
kuis edukatif. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test sederhana yang didukung
dengan observasi terhadap partisipasi siswa selama kegiatan. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai pengertian dan jenis
plankton, fungsi plankton dalam rantai makanan, serta peran tanaman air dalam menjaga
BT kualitas ekosistem perairan. Selain itu, siswa menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi
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pemahaman terhadap konsep-konsep yang bersifat abstrak. Dengan demikian, kegiatan
edukasi ini efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa sekolah dasar dan
berpotensi menjadi model pembelajaran kontekstual untuk menumbuhkan kepedulian

terhadap kelestarian ekosistem perairan sejak usia dini.
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ABSTRACT

Environmental education from an early age is a strategic effort to increase knowledge and
develop environmentally conscious character in students. However, elementary school
students' understanding of aquatic organisms, particularly plankton and aquatic plants,
remains relatively low. This community service activity aimed to increase students'
environmental knowledge and awareness through education about the role of plankton
and aquatic plants in maintaining the balance of aquatic ecosystems. The activity was held
on June 12, 2026, at Tambun 3 Elementary School, Tolitoli, Central Sulawesi, involving
19 students. The methods used included interactive lectures, presentations using visual
media, discussions, questions and answers, and educational quizzes. Evaluation was
conducted through simple pre- and post-tests supported by observations of student
participation during the activity. The results showed an increase in students'
understanding of the definition and types of plankton, their function in the food chain, and
the role of aquatic plants in maintaining the quality of aquatic ecosystems. Furthermore,
students demonstrated a high level of participation during the discussion and increased
awareness of the importance of maintaining a clean aquatic environment. The use of visual
media and interactive learning methods has been shown to increase student engagement
and facilitate understanding of abstract concepts. Thus, this educational activity is
effective in improving environmental literacy among elementary school students and has
the potential to serve as a contextual learning model to foster awareness of aquatic
ecosystem sustainability from an early age.

Keywords: Aquatic Plants; Community Service; Elementary School; Environmental
Education; Plankton.

PENDAHULUAN

Lingkungan merupakan komponen penting yang menopang keberlangsungan kehidupan
manusia, salah satunya melalui ekosistem perairan yang berfungsi sebagai habitat berbagai
organisme serta mendukung kebutuhan manusia, seperti sumber air, perikanan, dan aktivitas
ekonomi (Grizzetti et al.,, 2019; Wang et al.,, 2021). Oleh karena itu, kelestarian ekosistem
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perairan perlu dijaga agar fungsi ekologis dan manfaatnya dapat berlangsung secara
berkelanjutan (Thomaz, 2021).

Salah satu komponen utama penyusun ekosistem perairan adalah plankton, yaitu
organisme mikroskopis yang berperan sebagai dasar rantai makanan (Sonekar & Chahal,
2025). Fitoplankton berfungsi sebagai produsen primer dalam ekosistem perairan (Lesiv et al.,
2020). Zooplankton menjadi sumber pakan penting bagi berbagai organisme akuatik dan
berperan sebagai penghubung trofik antara fitoplankton dan ikan (Declerck & De Senerpont
Domis, 2022). Selain itu, zooplankton juga membantu mengatur pertumbuhan fitoplankton dan
berkontribusi pada siklus hara serta kualitas air (Rodrigues-Filho et al., 2023).

Selain plankton, tanaman air juga memiliki peran penting dalam menjaga kualitas
perairan melalui penyediaan oksigen, penyerapan unsur hara, serta penyediaan habitat bagi
organisme air. Makrofit akuatik juga membantu pemurnian air, mengurangi eutrofikasi,
menstabilkan sedimen, dan mendukung keanekaragaman hayati (Thomaz, 2021). Selain fungsi
ekologisnya, tumbuhan air juga berguna sebagai indikator biologis untuk menilai kualitas
lingkungan perairan dan perubahan habitat (Bobomuratov et al., 2025).

Namun, pemahaman masyarakat, khususnya anak-anak, mengenai fungsi ekologis
plankton dan tanaman air masih relatif rendah, sehingga edukasi lingkungan perlu diperkuat
sejak dini (Friman et al., 2024). Pendidikan lingkungan sejak usia dini merupakan salah satu
strategi efektif untuk meningkatkan pengetahuan sekaligus membentuk karakter peduli
lingkungan (Mohammadian, 2024). Siswa sekolah dasar memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
dan merupakan sasaran yang tepat untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar ekologi
melalui pendekatan yang bermakna, kontekstual, dan berbasis pengalaman langsung dengan
alam (Ardoin & Bowers, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal di SD 3 Tambun, Tolitoli, Sulawesi Tengah sebagian
besar siswa belum memahami peran plankton dan tanaman air dalam ekosistem perairan.
Materi mengenai organisme perairan juga masih jarang diperkenalkan dalam kegiatan
pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan edukasi yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan peserta didik. Sebagai implementasi Tri
Dharma Perguruan Tinggi, mahasiswa melaksanakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
bertema “Mengenal Dunia Plankton dan Tanaman Air untuk Kelestarian Lingkungan Sejak
Dini” di SD 3 Tambun. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa
mengenai plankton dan tanaman air serta menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan perairan sejak usia dini.

METODE
Waktu dan Tempat Kegiatan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada tanggal 12 Juni
2026 di SD 3 Tambun, Tolitoli, Sulawesi Tengah. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai bentuk
kontribusi mahasiswa dalam memberikan edukasi lingkungan kepada siswa sekolah dasar.

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan ini adalah siswa SD 3 Tambun dengan jumlah peserta sebanyak 19
orang. Pemilihan siswa sekolah dasar sebagai sasaran kegiatan didasarkan pada pentingnya
pemberian pendidikan lingkungan sejak usia dini agar terbentuk kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan sejak awal.

Metode Kegiatan

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode ceramah interaktif yang
dipadukan dengan diskusi, tanya jawab, dan kuis edukatif. Metode ini dipilih karena sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih mudah memahami materi melalui
komunikasi langsung dan media visual yang menarik.

Selain ceramah, mahasiswa juga menggunakan media presentasi berupa gambar-
gambar plankton dan tanaman air untuk membantu siswa memahami materi yang
disampaikan. Penggunaan media visual bertujuan agar siswa dapat mengenali bentuk dan
fungsi plankton maupun tanaman air dengan lebih mudah.
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan pengabdian
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Tahap Persiapan
Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi edukasi, pembuatan media presentasi,
koordinasi dengan pihak sekolah, serta persiapan alat dan bahan yang diperlukan selama
kegiatan berlangsung.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan dimulai dengan perkenalan antara mahasiswa dan siswa. Selanjutnya
dilakukan penyampaian materi mengenai plankton, jenis-jenis plankton, fungsi plankton,
tanaman air, fungsi tanaman air, dan pentingnya menjaga lingkungan perairan.

Tahap Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah materi selesai disampaikan, siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan terkait materi yang belum dipahami. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan
interaksi antara pemateri dan peserta.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test sederhana dan pertanyaan langsung
kepada siswa. Kegiatan evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang telah diberikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SD 3 Tambun
menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis ceramah interaktif, media visual, diskusi,
dan kuis dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai plankton, tanaman air, dan
pentingnya menjaga ekosistem perairan. Temuan ini selaras dengan bukti bahwa media
pembelajaran interaktif meningkatkan pemahaman konsep sains siswa sekolah dasar
dibandingkan media tradisional (Mulyono et al., 2025), serta bahwa strategi pembelajaran
interaktif meningkatkan motivasi dan capaian belajar siswa sekolah dasar (Pramesworo et al.,
2025).

Berdasarkan hasil observasi (Tabel 1), sebagian besar siswa menunjukkan pemahaman
yang baik terhadap konsep plankton, jenis-jenis plankton, serta fungsi tanaman air, sedangkan
aspek kesadaran lingkungan dan partisipasi siswa memperoleh kategori sangat baik. Pola ini
konsisten dengan temuan bahwa pendidikan lingkungan pada anak usia sekolah dasar
meningkatkan pengetahuan dan sikap lingkungan (Yang et al., 2022), dan bahwa program
pendidikan lingkungan usia dini umumnya melaporkan hasil positif pada literasi lingkungan,
perkembangan kognitif, serta perkembangan sosial-emosional (Ardoin et al., 2020).

Tabel 1. Pre-test dan post-test kegiatan pengabdian

No Aspek penilaian Hasil

1 Pemahaman tentang plankton Baik

2  Pemahaman jenis plankton Baik

3 Pemahaman fungsi tanaman air Baik

4 Kesadaran menjaga lingkungan Sangat baik
S  Partisispasi siswa Sangat baik
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Hasil tersebut mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang partisipatif lebih efektif
daripada penyampaian materi satu arah, karena siswa tidak hanya menerima informasi tetapi
juga terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan kajian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional yang didominasi ceramah cenderung menurunkan keterlibatan
siswa sedangkan media interaktif mendorong partisipasi aktif, interaksi dua arah, dan
pengalaman belajar yang lebih efektif (Ali et al., 2025).

Media Visual

Penyampaian materi menggunakan gambar dan ilustrasi berkontribusi pada peningkatan
pemahaman siswa, terutama untuk materi plankton yang abstrak dan tidak dapat diamati
langsung. Bukti menunjukkan bahwa media visual membantu menyederhanakan konsep
abstrak dan menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif (Lubbiya & Liansari, 2026),
serta meningkatkan pemahaman dan partisipasi aktif siswa sekolah dasar (Lestari et al., 2026).

Media visual juga membantu menghubungkan konsep teoretis dengan kondisi nyata di
sekitar siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual. Siswa sekolah dasar
dilaporkan lebih mudah mengaitkan visual dengan situasi dunia nyata dan memahami makna
materi melalui gambar dibandingkan kata-kata abstrak saja (Dey & Munshi 2025). Penggunaan
gambar secara terencana juga terbukti meningkatkan pemahaman bacaan dan kemampuan
inferensial, yang mendukung proses memahami materi sains berbasis ekosistem (Nikleva et al.,
2022).

Partisipasi Dan Kuis

Tingginya partisipasi siswa selama diskusi dan tanya jawab menunjukkan bahwa proses
pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan. Temuan ini sesuai dengan bukti bahwa
metode interaktif seperti kolaborasi, gamifikasi, dan aktivitas berbasis teknologi menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik dan meningkatkan motivasi siswa (Pramesworo et al.,
2025). Pada siswa kelas awal SD, penggunaan Quizizz juga dilaporkan meningkatkan motivasi,
partisipasi aktif, kepercayaan diri, dan pengalaman belajar positif (Dhamayanti et al., 2024).

Pelaksanaan kuis pada akhir kegiatan berfungsi sebagai evaluasi sekaligus penguatan
materi. Bukti dari penggunaan media kuis interaktif menunjukkan bahwa evaluasi berbasis
permainan dapat meningkatkan pemahaman konsep, partisipasi aktif, dan suasana belajar
yang lebih menyenangkan (Ulfah & Malik, 2025). Umpan balik langsung dari media interaktif
juga membantu siswa memahami kemajuan belajar mereka dan memperkuat rasa percaya
diri (Ali et al., 2025).

Materi Ekosistem Perairan

Materi mengenai plankton memberi wawasan kepada siswa bahwa organisme mikroskopis
ini memiliki peran penting dalam ekosistem perairan. Literatur menunjukkan
bahwa fitoplankton merupakan produsen utama biomassa dan dasar rantai makanan
perairan (Tekebayeva et al., 2024), sedangkan zooplankton berperan sebagai konsumen awal
dan elemen kunci dalam jaring makanan akuatik (Pinto et al., 2025). Karena itu, pemahaman
tentang plankton membantu siswa mengenali bahwa keberlangsungan ikan dan organisme air
lain bergantung pada keseimbangan komunitas plankton (Tekebayeva et al., 2024)

Selain itu, plankton juga penting sebagai indikator kualitas air. Keanekaragaman
fitoplankton dan zooplankton digunakan untuk menilai kondisi ekologis perairan (Tekebayeva
et al., 2024), dan perubahan nutrien dapat meningkatkan biomassa plankton sekaligus
menurunkan kualitas air (Zadereev et al., 2022).

Materi mengenai tanaman air juga membantu siswa memahami fungsi vegetasi perairan
dalam menjaga kualitas lingkungan. Namun, dari daftar paper yang diberikan, dukungan
langsung tentang fungsi tanaman air lebih terbatas dibandingkan bukti tentang plankton dan
pendidikan lingkungan, sehingga klaim ini sebaiknya dipertahankan secara deskriptif atau
didukung tambahan referensi khusus tentang makrofit air. Yang lebih kuat didukung adalah
bahwa visualisasi organisme dan konteks lingkungan sekitar membantu siswa
menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman sehari-hari (Lubbiya & Liansari,
2026).
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Kesadaran Lingkungan

Peningkatan kesadaran lingkungan pada siswa merupakan capaian penting dari kegiatan
ini. Bukti menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan pada usia dini dan sekolah dasar
membentuk kesadaran lingkungan, sikap positif terhadap alam, dan fondasi gaya hidup
berkelanjutan (Lamanauskas, 2023). Program pendidikan lingkungan juga terbukti
meningkatkan sikap ramah lingkungan pada sebagian besar sekolah peserta, dan sering kali
diikuti peningkatan perilaku pro-lingkungan (Iwasaki, 2022).

Meski demikian, dampak pada perilaku nyata tidak selalu sebesar dampak pada
pengetahuan dan sikap. Eksperimen pada sekolah dasar menunjukkan bahwa pendidikan
berbasis alam meningkatkan environmental attitudes, tetapi perubahan perilaku tidak selalu
berbeda dari pembelajaran tradisional (Collado et al., 2020). Jadi, untuk teks Anda, klaim
teraman adalah bahwa kegiatan ini meningkatkan pemahaman, partisipasi, dan kesadaran
lingkungan, sementara dampak perilaku jangka panjang memerlukan evaluasi lanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa edukasi lingkungan
berbasis sekolah dasar merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa mengenai ekosistem perairan (Ardoin et al.,, 2020). Kombinasi penyampaian
materi, media visual, diskusi interaktif, dan evaluasi melalui kuis menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna, partisipatif, dan memotivasi (Ali et al., 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat disimpulkan bahwa edukasi mengenai plankton dan
tanaman air mampu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai ekosistem perairan. Siswa
menjadi lebih memahami fungsi plankton, jenis-jenis plankton, fungsi tanaman air, serta
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan perairan. Metode ceramah interaktif yang
dipadukan dengan media visual, diskusi, dan kuis terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil
menumbuhkan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan sejak usia dini.
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